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Abstrak: Dalam dunia pendidikan, pembelajaran sebagai suatu proses mencakup tiga unsur yang dapat dibedakan: tujuan 

pendidikan (pengajaran), proses pembelajaran, dan hasil belajar. Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah perubahan 

perilaku yang diharapkan dari siswa. Oleh karena itu, evaluasi hendaknya mengkaji derajat perubahan perilaku siswa 

setelah proses pembelajaran. Mengetahui apakah tujuan pendidikan telah tercapai memungkinkan kita mengambil 

langkah-langkah untuk meningkatkan pendidikan dalam hal bagaimana mengubah strategi pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas siswa, dan untuk mencapai penyelesaian infrastruktur. Saran untuk mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan menguntungkan. Dengan kata lain, hasil evaluasi tidak hanya membantu 

menentukan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai, tetapi juga membantu mendeteksi perubahan perilaku siswa dan 

melakukan upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan lebih baik.  

Kata Kunci: Penilaian, Penilaian Autentik, Evaluasi Pembelajaran 

Abstract: In the world of education, learning as a process includes three elements that 

can be distinguished: educational objectives (teaching), the learning process, and learning 

outcomes. The goal of education is essentially a change in behavior that is expected from 

students. Therefore, evaluation should examine the degree of change in student behavior 

after the learning process. Knowing whether educational goals have been achieved allows 

us to take steps to improve education in terms of how to change learning strategies and 

improve the quality of students, and to achieve infrastructure completion. Suggestions to 

support the creation of an effective, efficient and profitable learning process. In other 

words, evaluation results not only help determine whether learning objectives have been 

achieved, but also help detect changes in student behavior and make efforts to better 

improve the learning process.  
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Pendahuluan 

Penilaian pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu aspek yang 

krusial dalam memastikan efektivitas dan kualitas proses pendidikan. Di Sekolah Dasar 

(SD), penilaian pembelajaran memegang peranan penting dalam menjamin efisiensi dan 

kualitas proses belajar mengajar. Meskipun demikian, ada kemajuan penting dalam 

paradigma penilaian pembelajaran akhir-akhir ini. Gagasan evaluasi yang jujur adalah 

salah satu paradigma yang semakin mendapat perhatian. 

Di sekolah dasar, penilaian pembelajaran secara tradisional berfokus pada mengukur 

pengetahuan faktual atau keterampilan dasar siswa (McCarthy, 2021). Namun seiring 

dengan berkembangnya kesadaran akan konteks autentik dan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, tuntutan terhadap penilaian autentik juga meningkat—yakni, penilaian yang 

mengukur penerapan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam konteks terkait dan 

mencerminkan situasi kehidupan nyata (Brown, 2023; White, 2019). 

Penggunaan penilaian autentik dalam penilaian pembelajaran di sekolah dasar 

menjadi penting karena beberapa alasan. Pertama, penilaian autentik dapat menciptakan 

situasi belajar yang lebih bermakna bagi siswa karena lebih erat kaitannya dengan 

kehidupan siswa sehari-hari (Farrell, 2020; Lim, 2022). Kedua, penilaian autentik 

menggambarkan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilannya pada situasi dunia nyata, memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai penguasaannya terhadap materi pelajaran. Ketiga, penilaian autentik dapat 

merangsang kreativitas dan berpikir kritis siswa, karena menuntut mereka  menyelesaikan 

tugas-tugas yang lebih kompleks dan relevan. 

 Meskipun demikian, penerapan penilaian autentik di lingkungan pembelajaran 

sekolah dasar masih menghadapi beberapa tantangan (Hwang, 2023a; Inman, 2021). 

Tantangan tersebut antara lain ketersediaan sumber daya yang sesuai, pemahaman yang 

memadai tentang konsep penilaian otentik, dan kemauan guru untuk merancang dan 

melaksanakan penilaian otentik. Persoalan penilaian pembelajaran (SD) di sekolah dasar 

merupakan persoalan penting yang mempengaruhi efektivitas pendidikan di tingkat dasar. 

Masalah umum dalam hal ini adalah:  

1.  Fokus pada Aspek Kognitif: Penilaian di SD sering kali terlalu berfokus pada aspek 

kognitif seperti penguasaan fakta dan konsep, sementara aspek non-kognitif seperti 

keterampilan sosial, emosional, dan kreativitas sering diabaikan. Hal ini dapat 

mengakibatkan kurangnya gambaran menyeluruh tentang kemampuan siswa. 

2.  Penggunaan Metode Penilaian Konvensional: Metode penilaian konvensional seperti 

tes tertulis masih mendominasi di SD. Pendekatan ini cenderung kurang mampu 

menilai kemampuan siswa dalam konteks nyata, serta kurang mendorong 

pengembangan keterampilan yang dibutuhkan di luar kelas. 

3.  Ketidakberpihakan pada Keanekaragaman Siswa: Setiap siswa memiliki keunikan 

dan keberagaman dalam cara mereka belajar dan mengekspresikan pemahaman 

mereka. Namun, penilaian sering kali tidak memperhatikan keberagaman ini, 

sehingga ada siswa yang mungkin terdiskriminasi dalam penilaian. 



Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia Vol: 1, No 3, 2024 3 of 13 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk 

4.  Keterbatasan dalam Mengukur Keterampilan Abad ke-21: Dunia saat ini menuntut 

keterampilan yang lebih luas daripada sekadar penguasaan materi akademis. Namun, 

penilaian di SD sering kali tidak mampu mengukur atau menilai keterampilan abad 

ke-21 seperti pemecahan masalah, kritis berpikir, komunikasi, dan kolaborasi. 

5.  Kurangnya Keterlibatan Siswa dalam Proses Penilaian: Sering kali siswa hanya 

dianggap sebagai objek dalam proses penilaian, sedangkan mereka seharusnya juga 

menjadi subjek yang aktif terlibat dalam mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. 

6.  Keterbatasan Sumber Daya dan Pelatihan Guru: Guru di SD sering kali menghadapi 

keterbatasan sumber daya dan pelatihan dalam merancang dan melaksanakan 

penilaian yang bervariasi dan autentik. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam menggunakan metode penilaian yang lebih inovatif dapat menjadi hambatan 

dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran. 

Penyelesaian permasalahan-permasalahan ini memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan berkelanjutan, yang melibatkan berbagai pihak termasuk guru, siswa, 

orang tua, dan pihak terkait lainnya (Ajjawi, 2020; Anderson, 2022; Hwang, 2023b). 

Penelitian dan pengembangan terus-menerus dalam bidang penilaian pembelajaran di SD 

juga penting untuk memastikan bahwa penilaian dapat menjadi instrumen yang lebih 

efektif dalam meningkatkan pembelajaran dan prestasi siswa (Ismail, 2023; Tepper, 2020). 

Oleh karena itu, penelitian yang mengeksplorasi konsep penilaian autentik dalam 

evaluasi pembelajaran di SD menjadi sangat penting. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep penilaian autentik, 

karakteristik, jenis-jenisnya, kelemahan dan kelebihan Penilaian autentik serta penerapan 

Penilaian autentik dalam evaluasi pembelajaran di SD. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Library Research (Studi Kepustakaan). Penelitian 

ini dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori, hipotesis, dan sumber referensi yang 

berkaitan dengan nilai-nilai, budaya, dan standar kehidupan dalam situasi sosial yang 

diteliti. Hal ini dilakukan dengan cara mengumpulkan literatur yang sesuai dengan pokok 

kajian, kemudian membacanya, mencatatnya, dan mencari hubungannya dengan Konsep 

Penilaian Autentik dalam Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar.  

Peneliti juga menggunakan metode mengakses website dan situs-situs yang 

menyediakan informasi tentang evaluasi dalam pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan teori dan kenyataan di lapangan.  Singkatnya, 

penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari literatur dan informasi yang tersedia 

untuk memahami Konsep Penilaian Autentik dalam Evaluasi Pembelajaran di Sekolah 

Dasar. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Definisi Penilaian Autentik 

Istilah "evaluasi" sering disalahartikan sebagai "pengukuran", "pengujian", atau 

"penilaian" saja. Padahal, dalam konteks pendidikan, "evaluasi" memiliki makna yang lebih 

luas, yaitu proses pengumpulan data untuk memahami perkembangan seorang siswa 

secara menyeluruh. Kata "asli" kini memiliki sinonim seperti autentik, asli, sahih, atau dapat 

dipercaya (Umar, 2016). Dikaitkan dengan pendidikan, penilaian otentik didefinisikan oleh 

Abdul Majid sebagai proses pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan 

gambaran kemajuan belajar seorang siswa (Magid, 2015). Menurut Supardi (2015), penilaian 

otentik saat ini merupakan penilaian hasil belajar yang tidak hanya berfokus pada angka 

atau skor, melainkan mengharuskan siswa menunjukkan prestasi dan hasil belajarnya 

dalam bentuk unjuk kerja dan artefak yang menunjukkan keterampilan nyata. Jon Mueller 

(Mueller, 2006) mendefinisikan penilaian otentik sebagai suatu bentuk penilaian di mana 

siswa diminta untuk melaksanakan tugas-tugas yang menunjukkan penerapan 

keterampilan dan pengetahuan penting secara bermakna dalam situasi dunia nyata. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Richard J. Stiggins (1987) yang menekankan pada keterampilan 

dan kemampuan khusus untuk menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang dipelajari 

(Stiggins, 1994). 

Elin Rosalin (dalam Supardi, 2015) mengemukakan bahwa penilaian otentik 

merupakan penilaian nyata terhadap perkembangan belajar siswa. Hal ini berarti penilaian 

tidak dilakukan secara kaku dan terpaku pada satu metode, melainkan fleksibel dan 

menggunakan berbagai metode. Porky dan Siders (tanpa tahun) mendefinisikan penilaian 

otentik sebagai upaya menilai pengetahuan dan keterampilan siswa dalam situasi atau 

dunia nyata yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Penilaian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana siswa menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam konteks yang 

relevan. American Library Association (dalam Majid, 2015) mengartikan penilaian otentik 

sebagai proses evaluasi yang mengukur prestasi, kinerja, motivasi, dan sikap siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang relevan. Penilaian ini tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik. Newton Public Schools 

(tanpa tahun) mendefinisikan evaluasi otentik sebagai evaluasi produk dan layanan yang 

relevan dengan pengalaman kehidupan nyata siswa. Penilaian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana siswa mampu menghasilkan karya dan memberikan pelayanan yang 

bermanfaat bagi orang lain. 

Evaluasi proses pembelajaran dan hasil belajar merupakan komponen vital dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Untuk memastikan efektivitas 

evaluasi, integritas dalam pelaksanaannya menjadi kunci utama. Penilaian autentik hadir 

sebagai solusi untuk mengevaluasi masukan, proses, dan keluaran pembelajaran secara 

menyeluruh. Penilaian ini tidak hanya mengukur pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga sikap siswa. Melalui penilaian autentik, diharapkan tercipta generasi muda Indonesia 

yang produktif, kreatif, inovatif, dan berjiwa emosional. Penguatan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan secara komprehensif menjadi tujuan utama (Supardi, 2015). Keberadaan 
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penilaian autentik tak lepas dari sistem Contextual Teaching and Learning (CTL). Penilaian 

ini menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran CTL yang berfokus pada kehidupan 

nyata dan pengalaman siswa. 

Kesimpulannya, penilaian otentik merupakan metode penilaian yang lebih 

komprehensif dan bermanfaat bagi siswa dibandingkan dengan metode penilaian 

tradisional. Penilaian ini tidak hanya mengukur hafalan dan kemampuan menjawab soal, 

tetapi juga menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam situasi yang relevan dengan kehidupan nyata. Penilaian 

otentik memiliki berbagai definisi dan perspektif yang saling melengkapi. Inti dari 

penilaian otentik adalah menilai kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam situasi nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. 

B. Konsep Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Evaluasi pembelajaran memegang peran penting dalam menilai efektivitas dan 

efisiensi keseluruhan sistem pembelajaran. Sistem ini mencakup tujuan, materi, metode, 

media, sumber belajar, lingkungan, dan sistem penilaian itu sendiri. Melalui evaluasi, 

efektivitas strategi pembelajaran dapat diukur dan program kurikulum dapat dievaluasi 

serta ditingkatkan. Evaluasi ini membantu menilai dan meningkatkan efektivitas 

pengajaran, mendukung pembelajaran siswa, dan memberikan informasi untuk 

pengambilan keputusan yang tepat. Sudijono (2009:17) mengkategorikan tujuan evaluasi 

menjadi dua, yaitu: 

a) Tujuan Umum: Memperoleh informasi tentang tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran oleh siswa kemudian mengumpulkan bahan informasi yang 

memberikan bukti tingkat perkembangan atau kemajuan peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, serta untuk mengukur 

dan mengevaluasi keefektifan pembelajaran yang diterapkan atau dilaksanakan oleh 

pendidik sebagai serta metode pengajaran dan kegiatan belajar yang dilakukan siswa. 

b) Tujuan Khusus: Membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, memberikan 

umpan balik kepada siswa dan guru, memotivasi siswa, mendiagnosis kesulitan 

belajar, dan memperbaiki program pembelajaran kemudian merangsang keaktifan 

siswa dalam melaksanakan program pendidikan. 

c) Manfaat Evaluasi Pembelajaran: 

i. Meningkatkan kualitas pembelajaran, Evaluasi membantu guru untuk 

mengidentifikasi kekurangan dan memperbaiki metode pembelajaran. 

ii. Memberikan umpan balik, Evaluasi memberikan informasi kepada siswa tentang 

kekuatan dan kelemahan mereka, sehingga mereka dapat meningkatkan 

prestasinya. 

iii. Memotivasi siswa, Evaluasi dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan 

mencapai prestasi yang lebih baik. 

iv. Mendiagnosis kesulitan belajar, Evaluasi membantu guru untuk mengidentifikasi 

siswa yang mengalami kesulitan belajar dan memberikan bantuan yang tepat. 
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v. Memperbaiki program pembelajaran, Evaluasi membantu guru untuk 

mengetahui program pembelajaran yang efektif dan yang tidak efektif, sehingga 

mereka dapat memperbaiki program pembelajaran. 

Kesimpulannya, evaluasi pembelajaran merupakan alat yang penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung kemajuan siswa. Dengan melakukan 

evaluasi secara berkala, guru dapat mengidentifikasi kekurangan, memberikan umpan 

balik, memotivasi siswa, mendiagnosis kesulitan belajar, dan memperbaiki program 

pembelajaran. 

C. Teori-teori Pendukung Penilaian Autentik 

Kusmijati (2014, p. 57), Authentic Assessment merupakan suatu pengukuran hasil 

belajar siswa yang sangat berarti dalam bidang sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

O’Malley dan Pierce (1996, p. 4) menggunakan istilah penilaian otentik untuk 

menggambarkan suatu bentuk penilaian yang mencerminkan pembelajaran, prestasi, 

motivasi, dan sikap siswa dalam kegiatan kelas yang berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan penilaian skala penuh, format penilaian tradisional 

(pilihan ganda, menjodohkan, benar/salah, tes kertas dan pensil) tidak lagi digunakan 

untuk menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas atau menunjukkan kinerja 

pemecahan masalah untuk mendemonstrasikan masalah yang digunakan.  

Bentuk evaluasi lengkap dapat meliputi: tes praktik yang melibatkan objek dan 

peristiwa nyata, tugas keterampilan, tugas inkuiri sederhana, tugas inkuiri terpadu, serta 

format pencatatan kegiatan belajar siswa seperti portofolio, wawancara, daftar periksa, dan 

sebagainya. 

Untuk menggambarkan hasil belajar secara komprehensif, diperlukan alat ukur yang 

dapat menangkap kemampuan siswa dalam hal karya ilmiah, keterampilan, dan sikap, 

serta bagaimana siswa menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Hal ini melibatkan 

penggunaan alat ukur yang obyektif dan subyektif. 

Menurut Zahrok (2009, p. 171), prinsip penilaian otentik adalah bahwa proses 

penilaian harus menjadi bagian yang integral dari proses pembelajaran, bukan merupakan 

entitas terpisah. Oleh karena itu, evaluasi harus mencerminkan tantangan dunia nyata, 

bukan hanya masalah-masalah yang ada di dalam lingkungan sekolah. Penilaian juga harus 

memanfaatkan berbagai ukuran, metode, dan kriteria yang sesuai dengan variasi dan 

kompleksitas pengalaman belajar siswa. Selain itu, penilaian harus komprehensif dan 

meliputi seluruh aspek tujuan pembelajaran, termasuk yang bersifat kognitif, afektif, dan 

sensorimotor. 

D. Karakteristik Penilaian Autentik 

Menurut Kunandal, dalam bukunya yang bertemakan “evaluasi autentik”, ia 

menjelaskan bahwa ciri-ciri evaluasi autentik antara lain sebagai berikut:  

1) “Dapat digunakan untuk tujuan formatif atau sumatif. Artinya penilaian secara 

komprehensif dapat dilakukan untuk menilai keberhasilan kompetensi terhadap 
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keterampilan inti (formatif) atau keberhasilan terhadap standar kompetensi atau 

keterampilan inti selama satu semester (sumatif).  

2)  Mengukur keterampilan dan informasi Dengan kata lain, penilaian autentik bertujuan 

tidak hanya untuk mengukur keterampilan yang spesifik terhadap sifat fenomena 

ingatan (hafalan dan hafalan), tetapi juga untuk mencapai keterampilan yang 

menitikberatkan pada aspek kemampuan (ability) dan kompetensi (performa). 

3)  Berkelanjutan dan terintegrasi. Artinya penilaian autentik harus berkesinambungan 

dan membentuk satu kesatuan yang utuh untuk mengumpulkan informasi tentang 

kinerja siswa. 

4)  Dapat digunakan sebagai umpan balik. Artinya penilaian autentik yang dilakukan 

pendidik dapat dijadikan umpan balik untuk membantu peserta didik mencapai 

kompetensi holistik. Berdasarkan ciri-ciri di atas, maka dalam melaksanakan evaluasi 

skala penuh dalam kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu perlu diperhatikan bahwa 

alat evaluasi yang digunakan akan berbeda-beda tergantung dari ciri-ciri kemampuan 

yang ingin didapatkan. Selanjutnya mengenai aspek kemampuan belajar, kami 

melakukan evaluasi secara komprehensif yang tidak hanya mencakup pengetahuan 

tetapi juga berbagai aspek evaluasi seperti sikap dan keterampilan. Ketiga, penilaian 

berlangsung pada tahap awal, proses, dan akhir, baik emosional, kognitif, dan 

keterampilan sebagai masukan, proses, dan keluaran belajar siswa. 

Menindaklanjuti pernyataan di atas, Masnur Muslich dalam Prastowo (2015:372) 

menguraikan beberapa ciri evaluasi autentik. Pertama, evaluasi autentik adalah bagian tak 

terpisahkan dari pembelajaran di kelas, yang berarti penilaian terjadi selama proses 

pembelajaran. Kedua, itu mencerminkan dunia nyata daripada hanya tugas-tugas sekolah 

yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, itu menggunakan berbagai metode 

dan kriteria sesuai dengan sifat kompetensi yang ingin dicapai, kondisi siswa, dan 

lingkungan. Keempat, evaluasi itu komprehensif dan holistik, melibatkan berbagai domain 

kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) serta kelengkapan ruang lingkup 

kompetensi yang ingin dicapai. 

E. Jenis-jenis Penilaian Autentik yang Relevan di Sekolah Dasar 

Para ahli memiliki pendapat yang beragam tentang jenis-jenis penilaian otentik. 

Berikut adalah beberapa perspektif: 

Menurut Wahyuni (2012, p. 68), evaluasi kinerja yakni mengukur kemampuan siswa 

dalam melakukan tugas atau menyelesaikan masalah dalam situasi dunia nyata. Contoh: 

Presentasi, pertunjukan musik, demonstrasi sains. Evaluasi portofolio adalah mengukur 

perkembangan siswa melalui kumpulan karya mereka selama proses belajar. Contoh: 

Koleksi gambar, jurnal harian, karya tulis. Selanjutnya, evaluasi proyek berarti Mengukur 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan proyek yang kompleks dan membutuhkan 

kerjasama. Contoh: Membuat website, membangun model, melakukan penelitian. Evaluasi 

rekan sejawat yakni mengukur kemampuan siswa dalam memberikan penilaian dan 

umpan balik kepada temannya. Contoh: Penilaian presentasi, review karya tulis. Evaluasi 
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Diri: Mengukur kemampuan siswa dalam menilai diri sendiri dan mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahannya. Contoh: Refleksi diri, jurnal belajar. Evaluasi sikap 

merupakan mengukur sikap dan nilai-nilai yang dimiliki siswa. Contoh: Observasi 

perilaku, wawancara.  

Evaluasi Kinerja menurut Zahrok (2009, p. 172), penilaian kinerja menantang siswa 

untuk melakukan tugas-tugas kompleks dan bermakna yang berhubungan dengan 

pengetahuan mereka, pembelajaran saat ini, dan berbagai keterampilan terkait untuk 

memecahkan masalah yang realistis atau otentik. 

Secara sederhana, evaluasi kinerja adalah proses di mana seorang guru mengamati 

dan mengevaluasi demonstrasi keterampilan dan kemampuan siswa dalam menghasilkan 

suatu produk. Penilaian ini menggunakan berbagai jenis tugas untuk memberikan 

informasi tentang bagaimana dan sejauh mana siswa menguasai keterampilan atau 

kemampuan yang dinilai. 

a) Evaluasi Portofolio (Portfolio Assesmen) 

Portofolio merupakan salah satu bentuk penilaian autentik yang sangat populer 

dalam dunia pendidikan. Penilaian ini berfokus pada pengumpulan karya-karya siswa 

yang kemudian dianalisis untuk menunjukkan kemajuan siswa sesuai dengan tujuan 

instruksional. 

b) Karakteristik Portofolio: 

i. Karya Siswa: Portofolio berisi contoh-contoh hasil karya siswa dalam berbagai 

bidang, seperti menulis, melukis, membaca logaritma, audio atau video-tape. 

ii. Pemilihan Siswa: Siswa memilih sendiri contoh terbaik dari hasil karyanya untuk 

didemonstrasikan dalam portofolio. 

iii. Proses Pengembangan: Portofolio menunjukkan proses pengembangan dan 

pembelajaran siswa dari waktu ke waktu. 

iv. Umpan Balik: Portofolio dapat memuat komentar guru dan siswa tentang 

kemajuan yang telah dicapai siswa. 

c) Manfaat Portofolio: 

i. Meningkatkan Motivasi Siswa: Portofolio membantu meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar dan berkarya dengan lebih baik. Mengembangkan 

Kemampuan Refleksi: Portofolio membantu siswa mengembangkan kemampuan 

refleksi diri tentang proses belajar dan kemajuan mereka. 

ii. Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi: Portofolio membantu siswa 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan mendemonstrasikan hasil 

karya mereka secara lisan dan tertulis. 

iii. Memberikan Umpan Balik yang Berharga: Portofolio memberikan umpan balik 

yang berharga bagi siswa dan guru tentang kekuatan dan kelemahan siswa dalam 

proses belajar. 

d) Asesmen Diri Siswa (Student Self Assessment) 

Penilaian diri siswa merupakan komponen penting dalam penilaian autentik dan 

pembelajaran mandiri. Penilaian ini mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam 
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proses belajarnya, mengintegrasikan keterampilan kognitif, motivasi, dan sikap terhadap 

pembelajaran. 

i. Manfaat Penilaian Diri Siswa yakni meningkatkan Kemampuan Refleksi: Siswa 

belajar merefleksikan proses belajar mereka, menilai kekuatan dan kelemahan 

mereka, dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

ii. Mengembangkan Motivasi Belajar: Siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar 

dan mencapai tujuan mereka ketika mereka merasa memiliki kontrol atas 

pembelajaran mereka. 

iii. Meningkatkan Kemampuan Mengambil Keputusan: Siswa belajar mengambil 

keputusan tentang kegiatan belajar, penggunaan waktu, dan sumber daya 

mereka. 

iv. Meningkatkan Keterampilan Berkolaborasi: Siswa belajar berkolaborasi dengan 

teman-teman mereka, bertukar ide, dan saling membantu dalam proses belajar. 

e) Karakteristik Pembelajar Mandiri: 

i. Memiliki Keinginan untuk Belajar: Pembelajar mandiri memiliki dorongan 

internal untuk belajar dan berkembang. 

ii. Mampu Mengatur Diri Sendiri: Pembelajar mandiri mampu mengatur waktu, 

sumber daya, dan proses belajar mereka secara efektif. 

iii. Memiliki Kemampuan Memecahkan Masalah: Pembelajar mandiri mampu 

memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam proses belajar. 

iv. Memiliki Kemampuan Berkolaborasi: Pembelajar mandiri mampu berkolaborasi 

dengan orang lain untuk mencapai tujuan belajar mereka. 

Kesimpulannya, penilaian diri siswa dan pembelajaran mandiri saling terkait dan 

saling mendukung. Penilaian diri membantu siswa menjadi pembelajar mandiri yang 

efektif dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. 

F. Kelebihan dan Kelemahan Penilaian Autentik 

Adapun kekurangan Penilaian Autentik: 

a) Biaya, Penilaian autentik membutuhkan biaya yang lebih mahal dibandingkan tes 

standar. Hal ini karena penilaian autentik memerlukan lebih banyak waktu, 

tenaga, dan sumber daya untuk dirancang, dilaksanakan, dan dinilai. 

b) Keandalan dan Validitas, Penilaian autentik mungkin kurang dapat diandalkan 

dan valid dibandingkan bentuk penilaian lainnya. Hal ini karena penilaian 

autentik lebih subjektif dan tergantung pada interpretasi guru. 

c) Pelatihan Guru, Guru yang menggunakan penilaian autentik di kelasnya 

memerlukan pelatihan tambahan dan profesionalisme. Hal ini karena penilaian 

autentik memerlukan keterampilan dan pengetahuan khusus untuk dirancang, 

dilaksanakan, dan dinilai. 

d) Kegunaan bagi Pembuat Kebijakan, Penilaian autentik kurang berguna bagi 

pembuat kebijakan dibandingkan pengujian terstandar karena, tidak seperti 

pengujian terstandar, penilaian tersebut tidak dapat mengungkapkan tren jangka 

panjang. 
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Kelebihan Penilaian Autentik: 

a) Fokus pada Proses Pembelajaran, Penilaian autentik berfokus pada penilaian 

proses pembelajaran, sehingga guru dapat menggunakan penilaian autentik 

untuk mengetahui letak kelebihan dan kekurangan siswa dalam memahami 

pembelajaran. Hal ini memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang 

lebih tepat dan membantu siswa untuk belajar lebih efektif. 

b) Meningkatkan Motivasi Siswa, Penilaian autentik dapat meningkatkan motivasi 

siswa karena lebih relevan dengan kehidupan nyata dan memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam berbagai cara. 

c) Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis, Penilaian autentik dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena memfordertkan siswa 

untuk menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

d) Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi, Penilaian autentik dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa karena memfordertkan siswa 

untuk mengekspresikan ide dan pemikiran mereka secara lisan dan tertulis. 

e) Kesimpulannya, penilaian autentik memiliki kekurangan dan kelebihan yang 

perlu dipertimbangkan oleh guru dan pembuat kebijakan. Penilaian autentik 

dapat menjadi alat yang berharga untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi perlu diterapkan dengan hati-hati dan dengan mempertimbangkan sumber 

daya yang tersedia.  

f) Penilaian otentik dapat menjelaskan kinerja belajar siswa dan kemajuan belajar 

yang tidak hanya ditunjukkan oleh angka-angka pada rapor. Penilaian dan hasil 

yang lebih otentik akan meningkatkan proses belajar mengajar, siswa akan 

memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang kewajiban mereka untuk 

menyelesaikan tugas yang ditetapkan, dan saya yakin guru akan merasa bahwa 

hasil penilaian mereka bermakna dan bermanfaat.  Setiap kompetensi inti 

memiliki pencapaian tertentu. Penilaian autentik secara langsung menangkap 

kemampuan siswa sehingga diharapkan dapat memberikan penilaian yang 

optimal. 

G. Penerapan Penilaian Autentik dalam Evaluasi Pembelajaran di Sekolah Dasar  

Proses penilaian pembelajaran merupakan upaya penting untuk mengumpulkan 

informasi tentang pencapaian tujuan pembelajaran. Informasi ini kemudian digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

Pelaksanaan Penilaian Autentik di Sekolah Dasar: 

Penilaian autentik dalam pembelajaran di sekolah dasar terdiri atas tiga tahapan yang 

membentuk satuan-satuan yang perlu dilaksanakan secara berkesinambungan, seperti 

halnya siklus pembelajaran: 

1. Tahap Perencanaan Penilaian: 

Pemetaan Kompetensi: Tahap ini melibatkan pemetaan kompetensi terhadap 

proses pembelajaran yang mendasarinya. Hal ini bertujuan untuk menentukan 

jenis dan bentuk penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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Pengembangan Instrumen Penilaian: Instrumen penilaian dikembangkan 

berdasarkan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin diukur. Instrumen ini dapat 

berupa tes, tugas, portofolio, observasi, dan lain sebagainya. 

2.  Tahap Pelaksanaan Penilaian: 

Penerapan Instrumen Penilaian: Instrumen penilaian diterapkan kepada siswa 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

Pengumpulan Data: Data hasil penilaian dikumpulkan dan dicatat dengan rapi. 

3. Tahap Pemanfaatan Hasil Penilaian: 

i. Analisis Data: Data hasil penilaian dianalisis untuk memahami tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. 

ii. Pengambilan Keputusan: Berdasarkan hasil analisis data, diambil keputusan 

tentang tindak lanjut pembelajaran, seperti pemberian remedial, pengayaan, 

atau penyesuaian strategi pembelajaran. 

Kesimpulannya, proses penilaian pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Penilaian 

autentik membantu guru untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang kemajuan 

belajar siswa dan membantu mereka dalam mengambil keputusan yang tepat untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

Simpulan 

Penilaian autentik merupakan suatu proses evaluasi terhadap hasil belajar dan kinerja 

peserta didik dalam mengaplikasikannya di kehidupan nyata. Penilaian ini berbeda dengan 

penilaian tradisional yang hanya berfokus pada tes dan angka-angka di rapor. Penilaian 

autentik memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan dan prestasi 

siswa dalam berbagai aspek. 

Adapun karakteristik penilaian autentik yaitu: dapat digunakan untuk tujuan formatif 

atau sumatif, mengukur keterampilan dan informasi Dengan kata lain, penilaian autentik 

bertujuan tidak hanya untuk mengukur keterampilan yang spesifik terhadap sifat 

fenomena ingatan (hafalan dan hafalan), tetapi juga untuk mencapai keterampilan yang 

menitikberatkan pada aspek kemampuan (ability) dan kompetensi (performa), 

Berkelanjutan dan terintegrasi, dapat digunakan sebagai umpan balik. 

Kelebihan penilaian autentik adalah karena fokusnya pada penilaian proses 

pembelajaran, maka pendidik dapat menggunakan penilaian autentik untuk mengetahui 

letak kelebihan dan kelemahan siswa dalam memahami litosfer. Penilaian dan hasil yang 

lebih andal akan meningkatkan proses belajar mengajar, siswa akan lebih memahami 

dengan jelas tanggung jawab mereka untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, dan 

pendidik akan merasa bahwa hasil penilaian bermakna dan meningkatkan pengajaran. 

Kekurangannya, Penilaian autentik memiliki banyak manfaat, tetapi juga memiliki 

beberapa kekurangan yang perlu dipertimbangkan. Biaya, keandalan dan validitas, 

pelatihan guru, dan kegunaan bagi pembuat kebijakan adalah beberapa faktor yang perlu 
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dipertimbangkan ketika memutuskan apakah akan menggunakan penilaian autentik di 

kelas. 

Penilaian autentik dapat menjadi alat yang berharga untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi perlu diterapkan dengan hati-hati dan dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang tersedia. Guru dan pembuat kebijakan perlu menimbang kelebihan dan 

kekurangan penilaian autentik sebelum memutuskan apakah akan menerapkannya di 

kelas. 
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